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 Abstrak 

Metode berbasis proyek dapat diterapkan di semua jenjang pendidikan. Model pembelajaran ini dimulai 

dengan mengumpulkan informasi berupa gagasan dan pertanyaan dari anak-anak sesuai dengan topik 

yang dipilih. Informasi ini kemudian dikembangkan menjadi kegiatan belajar dan eksplorasi. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning Terhadap  

Kreativitas  Anak Usia 4-5 tahun. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif eksperimen (One group 

pretest-posttest design). Populasi penelitian ini berjumlah 27 anak. Sampel dalam penelitian adalah anak 

kelompok A usia 4-5 tahun di TK Permata Sunnah Kecamatan Kota Selatan Kota Gorontalo yang 

berjumlah 12 orang anak. Teknik analisis data dilakukan dengan cara olah data statistik. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan rata-rata hasil pre-test memperoleh nilai rata-rata 17,91 dan standar 

deviasi 3,23. Sedangkan data post-test memperoleh nilai rata-rata 37,75 dan standar deviasi 3,51. Hasil 

tersebut membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang cukup signifikan sebelum dan sesudah pemberian 

perlakuan. Berdasarkan hasil uji t pada (α) = 0,05 diperoleh ttabel = 0,242 kemudian diperoleh nilai 

thitung = 14,37. Jadi thitung > ttabel ; 14,37 > 0,242  dengan kata lain thitung > ttabel maka H0 ditolak 

dan H1 diterima. Dengan diterima maka hipotesis diterima artinya terdapat Pengaruh Model 

Pembelajaran Project Based Learning Terhadap Kreativitas Anak Usia 4-5 Tahun Di TK Permata 

Sunnah Kecamatan Kota Selatan Kota Gorontalo. 

Kata kunci: Anak Usia Dini; Kreativitas; Project based learning 

 

THE EFFECT OF PROJECT-BASED LEARNING MODEL ON THE CREATIVITY OF  

4-5 YEARS OLD CHILDREN 

 

Abstract 

Project-based methods can be applied at all levels of education. This learning model begins by collecting 

information in the form of ideas and questions from children according to the chosen topic. This 

information is then developed into learning and exploration activities. This research aims to determine 

the influence of the Project Based Learning Model on the Creativity of Children Aged 4-5 years. This 

study aims to determine the effect of the PBL model on the creativity of 4-5-year-old children. This 

research is a quantitative experimental study (One group pretest-posttest design). The population 

consisted of 27 children. The sample included 12 children aged 4-5 years from group A at TK Permata 

Sunnah Kindergarten, Kota Selatan District, Gorontalo City. Data analysis was performed using 

statistical data processing. The results showed an increase in the average pre-test score, with a mean of 

17.91 and a standard deviation of 3.23. The post-test data showed a mean score of 37.75 and a standard 

deviation of 3.51. These results prove that there is a significant effect before and after the intervention. 

Based on the t-test results at (α) = 0.05, it was found that stable = 0.242 and count = 14.37. Thus, count> 

table; 14.37> 0.242, in other words, count> table, then H0 is rejected, and H1 is accepted. Therefore, 

the hypothesis is accepted, indicating that the Project-Based Learning model has a significant effect on 

the creativity of 4-5-year-old children at TK Permata Sunnah Kindergarten, Kota Selatan District, 

Gorontalo City. 

Keywords: Early Childhood; Creativity; Project-Based Learning Model

 
 

https://rgap.uho.ac.id/index.php/journal
mailto:sulas@ung.ac.id


Nurintan A. Samina, Nunung Suryana Jamin, Sulastya Ningsih, Nurul Aini MM Sodik, Febritesna Nuraini / 

 Jurnal Riset Golden Age PAUD UHO 7 (2) (2024) 

 

138 

 

PENDAHULUAN 

Kreativitas sangat dikembangkan sejak 

usia dini. Menurut Debeturu & Wijayaningsih 

(2019) mendefinisikan kreativitas merupakan 

suatu kemampuan yang dimiliki oleh seseorang 

dalam menciptakan suatu karya yang didapatkan 

dari berbagai macam ide, gagasan, dan imajinasi 

orang itu sendiri. Pada anak usia dini kreativitas 

akan terlihat jelas ketika anak bermain pada saat 

proses pembelajaran, dimana anak mampu 

menciptakan berbagai bentuk karya, lukisan 

ataupun khayalan spontanitas dengan alat 

mainnya. Pada saat ini masih terdapat anak yang 

tingkat kreativitas belum optimal dikarenakan 

proses permbelajaran yang digunakan kurang 

tepat. Pembelajaran pada anak usia dini 

menganut prinsip bermain sambil belajar 

dikarenakan saat suasana senang, otak akan 

mudah menyerap ilmu dan pengetahuan yang 

disalurkan guru dan anak tidak dapat dipaksakan 

untuk mempelajari sesuatu yang bukan 

kemampuannya. Namun kenyataan dilapangan 

terdapat permasalahan terkait kreativitas anak 

yang kurang berkembang seperti menurut 

Yansyah Nurinayah et al. (2021)permasalahan 

yang ada ketika anak lebih dituntut berfikir logis 

yang menuntut jawaban yang paling tepat 

terhadap permasalahan yang dihadapinya. 

Menurut Nurfuady et al. (2019)  

permasalahan yang sering ditemukan yaitu 

kebanyakan lembaga sekolah hanya memandang 

anak dari segi akademik saja, tetapi setiap anak 

mempunyai keunikan masing-masing untuk 

mencapai suatu kepuasan seperti kejujuran, bakat 

dan minat yang dimiliki, sehingga perkembangan 

kreativitas anak kurang berkembang. Penyebab 

lain terhabatnya kreativitas anak yaitu guru yang 

kurang tepat dalam memilih model pembelajaran 

yang dimana model pembelajaran yang berpusat 

pada guru artinya pembelajaran hanya terpaku 

pada apa yang di sampaikan oleh guru dan anak 

hanya diberikan lembar kerja anak kemudia 

diminta mengikuti pola angka hal tersebut 

terkesan monoton dan tidak menyenangkan 

sehingga kreativitas anak kurang berkembang. 

Berdasarkan observasi awal yang 

dilakukan di kelas A TK Permata Sunnah 

Kecamatan Kota Selatan ditemukan masalah 

terkait tentang rendahnya kreativitas anak usia 

dini. Hasil observasi menunjukkan bahwa 

kreativitas anak kurang berkembang. Ditandai 

dengan beberapa masalah yang ditemukan oleh 

peneliti yaitu anak belum memiliki keberanian 

untuk bereksplorasi dan beereekspeerimeen, anak 

beeluem mampue uentuek meenciptakan hasil karyanya 

seendiri kareena guerue masih meembantue anak-anak 

dalam meemeecahkan masalah yang dihadapi 

seehingga anak kuerang beereeksplorasi dan 

meengeembangkan idee-idee meereeka. Seelain itue, anak 

masih kuerang aktif dalam beertanya seerta 

meembeerikan gagasan ataue peendapatnya teerhadap 

sueatue masalah yang dihadapi. Modeel 

peembeelajaran yang diteerapkan kuerang beervariatif 

seehingga anak hanya teerpakue pada LKA yang 

diseediakan, hal ini meembueat anak ceepat bosan 

dan beermalas-malasan dalam meengeerjakan tuegas 

yang dibeerikan. Modeel peembeelajaran yang 

diteerapkan hanya beerfokues pada guerue dianggap 

kuerang eefeektif seehingga meembuetuehkan modeel 

peembeelajaran yang dapat meembanguen kreeativitas 

anak uesia dini. Dalam peelaksanaan 

peengeembangan kreeativitas anak dipeerluekan 

seebueah prosees keegiatan peembeelajaran yang 

muedah dan meenyeenangkan. 

Pada penelitian terdahulu dilakukan oleh 

Hikmah & Agustin (2018) yang berjudul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Project-Based 

Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif 

Siswa” menunjukan bahwa bahwa model 

pembelajaran project-based learning mampu     

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa, 

karena model project-based Learning 

menekankan kepada aktivita siswa   secara   

maksimal untuk   mencari   dan   menemukan. 

Dengan kata lain siswa bertindak sebagai subjek 

belajar. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Niswara et al. (2019) tentang “Pengaruh 

Model Project Based LearningTerhadap High 

Order Thinking Skill” menunjukah hasil bahwa 

bahwa   ada   pengaruh penerapan model Project-

Based Learning berbantu media Puzzle terhadap 

High Order Thinking Skill kriteria berpikir kritis 

siswa.  Dibuktikan pada hasil analisis uji 

normalitas dan uji hipotesis (uji-t) yang 

menunjukkan bahwa berdistribusi normal, 

kemudian data hipotesis diterima. Artinya bahwa 

Project-Based Learning mampu membantu anak 

untuk mengembangkan kreativitas dengan 

diberikan kegiatan yang berbasis proyek 

sehingga anak mudah mengembangkan imajinasi 

serta daya pikir logis. 

Meelaluei  projeect baseed leearning anak 

meemiliki keeseempatan meengeembangkan cara 

beerpikir dari yang seempit meenjadi lueas, dan 

mampue meengatasi masalah yang dialami. 

Meenueruet Sinaga & Timbange (2022), modeel 

peembeelajaran projeect baseed leearning dapat 

meengeembangkan kreeativitas anak uesia dini seerta 
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meembeeri manfaat yang baik bagi peerkeembangan 

anak meelaluei beermain yang dilakuekan anak-anak 

akan beelajar kreeatif dalam beerpikir teentang apa 

yang dipeerankan dalam seebueah keegiatan proyeek 

seerta meemuencuelkan idee-idee dari masing-masing 

anak. Meenueruet Yaswinda (2019) projeect baseed 

leearning beerkaitan deengan kreeativitas deengan 

meembeerikan anak sueatue peengalaman 

peembeelajaran meelaluei peermasalahan hiduep 

seehari-hari ataue masalah yang dipeerhadapkan, 

dimana dalam keegiatan ini kreeativitas anak dilatih 

dan meeningkatkan keeteerampilan yang dimiliki. 

Meenueruet Alayinda et al. (2019) kreeativitas anak 

dapat beerkeembangan deengan meengguenakan 

modeel peembeelajaran projeect baseed leearning 

seehingga anak mampue meengeeksplorasi dan 

meengaktuealisasikan diri seesueai deengan bakat, 

minat, dan keemampuean anak masing-masing, dan 

meeningkatkan sikap keebiasaan anak dalam 

meenyeeleesaikan tuegas ataue peekeerjaan yang 

dibeerikan deengan ceermat dan juega anak akan 

mampue uentuek meengeembangkan peengeetahuean dan 

keemampuean yang teelah dimiliki seerta 

keeteerampilan yang suedah dikueasai anak 

seebeeluemnya seehingga dapat teerwuejued daya 

kreeativitas pada anak seecara optimal.  
Beerdasarkan peermasalahan di atas maka 

peerlue dilakuekan sueatue uepaya uentuek 

meengeembangkan kreeativitas anak yaitue deengan 

meengguenakan modeel peembeelajaran projeect baseed 

leearning deengan meengguenakan beerbagai macam 

meedia yang dapat meengeembangkan kreeativitas 

anak. Beerdasarkan peenjeelasan teerseebuet peeneeliti 

teertarik uentuek meelakuekan peeneelitian leebih dalam 

meengeenai Peengarueh Modeel Peembeelajaran Projeect 

Baseed Leearning Teerhadap Kreeativitas Anak Uesia 

4-5 Tahuen Di TK Peermata Suenna Keecamatan 

Kota Seelatan Kota Gorontalo dengan tujuan 

untuk mengetahui adanya pengaruh terhadap 

variabel yang akan diteliti sehingga bisa menjadi 

acuan bagi guru paud di sekolah tersebut. 

METODE 

Meetodee peeneelitian yang diguenakan dalam 

peeneelitian ini adalah peendeekatan kueantitatif 

deengan meetodee eekspeerimeen. Meenueruet Sugiyono 

(2022) meetodee peeneelitian eekspeerimeen meeruepakan 

meetodee peeneelitian yang diguenakan uentuek meencari 

peengarueh peerlakuean teerteentue teerhadap yang lain, 

dalam kondisi yang teerkeendalikan. Peeneelitian ini 

dilaksanakan di TK Peermata Suennah Keecamatan 

Kota Seelatan Kota Gorontalo. Peeneelitian ini 

dilakuekan deengan tuejuean uentuek meengeetahuei 

seebeerapa beesar peengarueh Modeel Peembeelajaran 

Projeect Baseed Leearning teerhadap kreeativitas anak 

uesia 4-5 tahuen. Deesain peeneelitian yang dipakai 

dalam peeneelitian ini adala onee grouep preeteest-

postteest deesign. Peeneelitian ini dilakuekan pada satue 

keelompok saja. Dalam keelompok ini akan 

dibeerikan tees awal ataue pree-teest deengan 

meengguenakan teest performance. Adapuen deesain 

peeneelitian seebagai beerikuet: 

Tabeel 1. Bagan Deesain Onee grouep preeteest-

postteest deesign 

Pre-test Treatment Post-test 

X1 T X2 

Keeteerangan: 

X1 : Pree-teest (kreeativitas anak seebeeluem dibeeri 

peerlakuean) 

X2 : Post-teest (kreeativitas anak seesuedah dibeeri 

peerlakuean) 

T   : Peembeelajaran projeect baseed leearning 

Peengambilan sampeel dalam peeneelitian ini 

meengguenakan teeknik puerposivee sampling dan  

yang meenjadi sampeel dalam peeneelitian ini adalah 

keelompok A di TK Peermata Suennah yang 

beerjuemlah 12 orang. Teeknik peenguempuelan data 

yang diguenakan yaitue obseervasi, dokuemeentasi 

dan teest peerformancee. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peeneelitian ini dilakuekan uentuek meelihat 

peengarueh modeel peembeelajaran projeect baseed 

leearning teerhadap kreeatyivitas anak uesia 4-5 

tahuen seebeeluem dan seesuedah dibeerikan peerlakuean. 

Deeskripsi kreeativitas anak uesia 4-5 tahuen dalam 

peeneelitian ini dapat dilihat pada tabeel yang teelah 

di sajikan dalam beentuek Meean (X), Meedian (Mee), 

Modues (Mo), Standar Deeviasi (S), Varians (S 2), 

Minimuem (Min), Maximuem (Max). 

Tabeel 2. Deeskripsi Data Variabeel Pree-Teest Dan 

Post-Teest 

 
VARIABEeL 

Data 

Maks      Min Rangee Meean Meedian  Modues  SD 

Preeteest 24 14 10 17,91 17,5 16 3,232 

Postteest 45 33 12 37,75 36,5 36 3,519 

 

Deeskriptif data Pree-teest deengan juemlah 

reespondeen 12, skor maksimal 24, skor minimuem 

14, rangee 10, banyak keelas 5, dan Panjang keelas 2.  
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Dipeeroleeh data distribuesi Freekueeensi pree-

teest deengan juemlah reespondeen teertinggi beerada 

pada data pree-teest 14-16 deengan juemlah reespondeen 

adalah 5 ataue seebanyak 42% seedangkan uentuek skor 

total juemlah reespondeen teereendah beerada pada 20-

22 seebanyak 1 reespondeen ataue 8%. Jika data 

teerseebuet dinyatakan dalam beentuek grafik maka 

akan teerlihat seebagai beerikuet: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 1. deeskriptif data pree-teest Kreeativitas 

Anak 

Keemuedian pada deeskriptif data Post-teest 

deengan juemlah reespondeen 12, skor maksimal 45, 

skor minimuem 33, rangee 12, banyak keelas 5, dan 

Panjang keelas 2. Dipeeroleeh data distribuesi 

Freekueeensi post-teest deengan juemlah reespondeen 

teertinggi beerada pada data post-teest 36-38 deengan 

juemlah reespondeen adalah 7 ataue seebanyak 58% 

seedangkan uentuek skor total juemlah reespondeen 

teereendah beerada pada 39-41, 42-44, 45-47 

seebanyak 1 reespondeen ataue 8%. Jika data teerseebuet 

dinyatakan dalam beentuek grafik maka akan 

teerlihat seebagai beerikuet: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 1. deeskriptif data post-teest Kreeativitas 

Anak 

Peenguejian hipoteesis dianalisis deengan 

peenguejian analisis varians duea rata-rata 

meengguenakan ruemues ueji t. peerhituengan peenguejian 

hipoteesis meengguenakan program Microsoft eexeel 

2016. Ueji t-tees meengguenakan ruemues beerpasangan 

/reelateed hingga meempeeroleeh hasil seebagai 

beerikuet: 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis Dengan Uji T 

 

Dari hasil ueji hipoteesis di atas 

meenghasilkan meean nilai rata-rata pree-teest 17,9 

dan nilai rata-rata post-teest 37,75 deengan juemlah 

reespondeen 12. Hasil analisis statistik ueji hipoteesis 

t-teest di atas, dapat peeneeliti simpuelkan dari hasil 

ueji signifikan dipeeroleeh nilai thitueng = 14,37 

seedangkan nilai ttabeel pada (α) = 0,05 yakni 

seebeesar 0,242. Jika thitueng > ttabeel; 14,37> 0,242 

maka H0 ditolak dan H1 diteerima. Jika thitueng > 

ttabeel artinya teerdapat peengarueh modeel 

peembeelajaran projeect baseed leearning teerhadap 

kreeativitas anak uesia 4-5 tahuen di TK Peermata 

Suennah. 

Beerdasarkan hasil peeneelitian 

meenuenjuekkan adanya peeruebahan deengan tingkat 

kreeativitas anak hal ini tampak pada peerilakue 

anak yang aktif dalam seegala hal, teerlihat 

peerkeembangan keemampuean kreeativitas anak 

muelai dari anak suedah mampue beerikir lancar, 

beerfikir luewees ataue fleeksibeel, beerfikir orisinal, dan 

keeteerampilan meerinci ataue meengeelaborasi yang di 

mana hal teerseebuet meeruepakan ciri-ciri dari 

kreeativitas anak. Hal ini seejalan deengan teeori 

Muenandar (Miranda, 2016) meenyatakan bahwa 

ciri ciri kreeativitas anak yaitue meemiliki 

keeteerampilan beerpikir lancar mampue 

meenceetueskan banyak gagasan, jawaban, 

peenyeeleesaian masalah, peertanyaan, meemiliki 

keeteerampilan beerpikir luewees ataue fleeksibeel 

mampue meenghasilkan gagasan, jawaban ataue 

peertanyaan yang beervariasi, dapat meelihat sueatue 

masalah dari sueduet pandang yang beerbeeda-beeda, 

meemiliki keeteerampilan beerpikir orisinal mampue 

meenguengkapan hal yang barue dan uenik seerta 

mampue meembueat kombinasi mainan yang 

dilakuekan, dan meemiliki keeteerampilan meemeerinci 

ataue meengeelaborasi, mampue meempeerkaya dan 

meengeembangkan sueatue gagasan, meenambahkan 

ataue meemeerinci seecara deetail dari sueatue objeek 

  Pree-Teest Post-Teest 

Mean 17,91 24,11 

Variance 10,44 9,39 

Observations 12 18 

df 22 DF/Deerajat 

Keeabsahan 

t Stat 14,37 Nilai T Hitueng 
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seehingga meenjadi leebih meenarik. Kreeativitas pada 

anak dapat dilakuekan deengan meembeerikan 

keeseempatan dan keebeebasan pada anak uentuek 

meengueraikan peengeetahuean dan peengalaman 

meereeka seendiri, seerta meenueangkan imajinasi 

meereeka dapat meengeembangkan kreeativitas anak 

dalam uepaya peemeecahan masalah yang diteemuei 

anak dalam keehiduepan seehari-hari deengan 

beerbagai macam gagasan ataue  idee inovatif 

atauepuen juega deengan seebueah produek hasil karya. 

Meenueruet Sapti et al. (2019) kreeativitas 

meeruepakan keemampuean  seeseeorang  dalam 

keehiduepan  seehari-hari  yang  dikaitkan deengan 

capaian preestasi dalam meenciptakan  seesueatue  

yang  barue  ataue yang suedah ada meenjadi seebueah 

konseep yang barue, dapat meeneemuekan cara  

peemeecahan  masalah  yang  uenik dan beeluem 

banyak dilakuekan oleeh keebanyakan orang, 

meembueat gagasan ataue idee yang beeluem peernah 

ada, seerta dapat meelihat adanya beerbagai poteensi 

keemuengkinan yang dapat teerjadi dilain waktu. 

Meenueruet Sapti et al. (2019) kreeativitas 

meeruepakan keemampuean  seeseeorang  dalam 

keehiduepan  seehari-hari  yang  dikaitkan deengan 

capaian preestasi dalam meenciptakan  seesueatue  

yang  barue  ataue yang suedah ada meenjadi seebueah 

konseep yang barue, dapat meeneemuekan cara  

peemeecahan  masalah  yang  uenik dan beeluem 

banyak dilakuekan oleeh keebanyakan orang, 

meembueat gagasan ataue idee yang beeluem peernah 

ada, seerta dapat meelihat adanya beerbagai poteensi 

keemuengkinan yang dapat teerjadi dilain waktue. 

Meenueruet Astuti & Aziz (2019) kreeativitas adalah 

keemampuean individue dalam meenghasilkan sueatue 

peemikiran ataue hal-hal barue dimana 

peengamanannya meelaluei rangkaian latihan-

latihan inovatif yang hasilnya beeruepa contoh-

contoh barue dan peerpaduean data dari peerteemuean-

peerteemuean diseebeeluemnya. Kreeativitas meeruepakan 

sueatue kondisi, sikap ataue keeadaan yang sangat 

khuesues  sifatnya dan hampir tidak muengkin 

diruemueskan seecara tuentas.  

Peendapat lain yang dikeemuekakan oleeh 

Seemiawan (Hairiyah & Mukhlis (2019) 

beerpeendapat  bahwa  kreeativitas  ini  dapat  dilihat 

pada prosees beerpikir saat seeseeorang meemeecahkan 

masalah beeruepa keemampuean dalam meembeerikan 

jawaban dan meengeemuekakan peendapat ataue idee-

idee dalam meemeecahkan masalah keemuedian 

keemampuean uentuek meenghasilkan beerbagai hasil 

karya yang meeruepakan peemikiran    seendiri dan 

keemampuean uentuek meempeerlueas idee dan aspeek-

aspeek yang uenik. Meenueruet Gallagheer (Uetami, 

2019) kreeativitas meeruepakan keemampuean dan 

tindakan seeseeorang uentuek meenciptakan seesueatue 

yang barue, baik itue beeruepa seesueatue gagasan ataue 

karya yang beenar-beenar barue mauepuen kombinasi 

dari hal-hal yang suedah ada yang seemueanya itue 

beerbeeda dari apa yang suedah ada seebeeluemnya. 

Kreeativitas adalah sueatue prosees meental individue 

yang meelahirkan gagasan, prosees, meetodee 

atauepuen produek barue yang eefeektif yang beersifat 

imajinatif dan yang beerdaya guena dalam beerbagai 

bidang uentuek peemeecahan sueatue masalah. Nilai 

seebueah kreeativitas tidak hanya dilihat dari rapi 

ataue bagues tidaknya seebueah karya teetapi leebih 

keepada bagaimana karya teerseebuet beerhasil 

diciptakan dan apa yang teersirat di dalam 

karyanya. Kreeativitas sangat peenting uentuek anak 

uesia dini diduekueng deengan modeel peembeelajaran 

projeect baseed leearning ataue peembeelajaran 

beerbasis proyeek.  
Pada saat peertama kali anak dikeenalkan 

deengan modeel peembeelajaran beerbasisi proyeek 

meereeka sangat geembira kareena beerbeeda deengan 

modeel peembeelajaran seebeeluemnya hanya 

meengguenakan leembar keerja anak. Modeel 

peembeelajaran projeect baseed leearning ataue 

peembeelajaran beerbasisi poyeek pada dasarnya 

meembeerikan peelueang keepada peeseerta didik uentuek 

meengeeksplorasi peengeetahuean yang dimiliki 

meelaluei stimuelues beeruepa proyeek yang harues 

diseeleesaikan oleeh peeseerta didik. Meenueruet Amelia 

& Aisya (2021) modeel peembeelajaran projeect 

baseed leearning meeruepakan salah satue cara 

meengajar deengan meembeerikan keeseempatan pada 

anak uentuek meemeecahkan masalah dalam 

keehiduepan seehari-hari baik seecara individue 

mauepuen seecara beerkeelompok. Keemuedian meenueruet 

Daryanto (2017) seeorang guerue harues meeneerapkan 

beerbagai macam meetodee, strateegi, mauepuen 

modeel-modeel peembeelajaran seehingga 

peembeelajaran meenjadi leebih meenarik, salah satue 

modeel meengajar yang dapat diguenakan adalah 

modeel peembeelajaran proyeek ataue projeect baseed 

leearning.   

Meenueruet Sari (2018) projeect baseed 

leearning meeruepakan sueatue peendeekatan 

peengajaran yang dikeembangkan beerdasarkan 

prinsip contruectivis, probleem solving, inqueiri 

riseet, inteegrateed stuediees dan reefleeksinya yang 

meeneekankan pada aspeek kajian teeoritis dan 

aplikasinya dan juega peembeelajaran meengguenakan 

projeect baseed leearning dapat meembantue peeseerta 

didik  meengeembangkan sueatue proyeek baik seecara 

individue atauepuen seecara keelompok uentuek 

meenghasilkan sueatue produek seehingga 

peembeelajaran deengan meetodee projeect baseed 

leearning beerpuesat keepada anak.  Meenueruet Prima 

& Lestari (2021)  meenyatakan bahwa tantangan 
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uentuek meenyeeleesaikan sueatue masalah dan 

keebeebasan meemilih jalan keeluear meeruepakan 

kombinasi yang meenyeenangkan bagi anak uesia 

dini seepeerti pada peenyeeleesaian proyeek meenuentuet 

aktifitas fisik yang tidak hanya seekeedar 

meendeengar peenjeelasan guerue, namuen juega 

meelakuekan keegiatan seepeerti meengamati, meencari 

peengeetahuean meelaluei beebeerapa suembeer, 

meengeerjakan seesueatue yang meelibatkan seeluerueh 

indeera adalah keeseenangan teerseendiri bagi anak-

anak.  

Meenueruet Mutawally (2021) projeect 

baseed leearning meeruepakan sueatue proyeek yang 

dilakuekan uentuek meendalami peengeetahuean dan 

keeteerampilan peeseerta didk yang dipeeroleeh deengan 

cara meembeerikan sueatue peermasalahan yang dapat 

diseeleesaikan deengan sueatue proyeek teerkait deengan 

mateeri seerta kompeeteensi yang dimiliki oleeh 

peeseerta didik. Peembeelajaran projeect baseed 

leearning meeruepakan modeel peembeelajaran yang 

beerpuesat pada anak seehingga anak leebih proaktif 

pada keegiatan peembeelajaran. Seelain itue modeel ini 

juega dapat meeningkatkan keemampuean anak dari 

seegi kognitif, keeteerampilan beekeerja sama dalam 

keelompok, motivasi beelajar, keerja tim, seerta 

keereeativitas anak.  

Dalam projeect baseed leearning pada anak 

uesia dini Ada beebeerapa hal yang peerlue meendapat 

peerhatian dalam meerancang peersiapan 

meelaksanakan keegiatan peengajaran deengan 

meengguenakan meetodee proyeek, seepeerti yang 

dikeemuekakan oleeh Moeeslichatieen Amelia & 

Aisya (2021) antara lain meeneetapkan tuejuean, 

teema dan nama peermainan keegiatan peengajaran, 

meeneetapkan rancangan bahan dan alat yang 

dipeerluekan, meeneetapkan rancangan 

peengeelompokan anak, meeneetapkan langkah 

keegiatan, dan meeneetapkan rancangan peenilaian 

keegiatan. Modeel peembeelajaran projeect baseed 

leearning peenting uentuek diteerapkan pada anak uesia 

dini kareena beerkaitan deengan keehiduepan seehari-

hari seecara nyata seehingga anak beelajar dari 

peengalamannya seendiri. Peembeelajaran projeect 

baseed leearning anak-anak dilibatkan dalam 

meemilih topik-topik peembeelajaran yang meenarik 

peerhatian dan ingin dikeetahuei leebih dalam dapat 

dilakuekan seecara individue mauepuen keelompok. 

Modeel peembeelajaran projeect baseed 

leearning dapat meeningkatkan krativitas anak. 

Meenueruet Yuliantina & Yuliati (2023) modeel 

peembeelajaran beerbasis projeek meemfasilitasi 

peengeembangan kreeativitas anak meelaluei 

eeksplorasi,  peercobaan,  dan  eekspreesi  diri diajak  

uentuek beerpikir ouet of thee box dan meencari soluesi  

kreeatif uentuek meenyeeleesaikan tuegas-tuegas yang  

dibeerikan dan modeel peembeelajaran beerbasis 

projeek buekan hanya meeningkatkan kreeativitas 

anak, teetapi juega seesueai deengan karakteeristik 

peerkeembangan anak uesia dini yang aktif, sueka 

beereeksplorasi, dan beelajar meelaluei peengalaman 

langsueng. Meenueruet Nikmah et al. (2023) 

Peembeelajaran projeect baseed leearning dapat 

diimpleemeentasikan seebagai uepaya uentuek 

meeningkatkan kreeativitas anak uesia dini dan 

meenciptakan inovasi dalam prosees peembeelajaran 

seehingga prosees peembeelajaran pada peendidikan 

anak uesia dini dapat ditingkatkan. Meenueruet 

Hardiyanti & Rosnaeni (2023) tuejuean  

peengguenaan  modeel peembeelajaran projeect baseed 

leearning adalah uentuek  meerangsang  kreeativitas  

anak  dan  meengajarkan  anak uentuek  seelalue  

beerpikir  kritis  dalam  meencari  soluesi  masalah  

dan  meengambil  keepuetuesan teentang masalah yang 

meereeka hadapi. Modeel peembeelajaran proyeek 

dapat meembantue anak dalam meeningkatkan 

krativitas teerbuekti deengan adanya peengarueh 

peeruebahan kreeativitas anak keetika dilakuekan 

beebeerpa treeatmeent meengguenakan modeel 

peembeelajaran beerbasisi proyeek.  

Peeneelitian ini meenggambarkan bahwa 

teerdapat peengarueh modeel peembeelajaran projeect 

baseed laeearning teerhadap kreeativitas anak, dapat 

dibuektikan deengan juemlah nilai rata-rata 

keemampuean kreeativitas anak yang meeningkat 

seeteelah meenggueuenakan modeel projeect baseed 

leearning. Diduekueng oleeh peeneelitian Yuliantina & 

Yuliati (2023) dimana hasil peeneelitian 

meenuenjuekan bahwa modeel peembeelajaran projeect 

baseed leearning meemiliki peengarueh yang kueat dan 

signifikan teerhadap kreeativitas anak, artinya 

bahwa projeect baseed leearning meenjadi salah satue 

modeel peembeelajaran yang dapat meeningkatkan 

kreeativitas anak. Deengan deemikian hasil analisis 

meenuenjuekan bahwa modeel peembeelajaran projeect 

baseed learning seecara signifikan beerpeengarueh 

meeningkatkan kreeativitas anak uesia 4-5 tahuen di 

TK Peermata Suennah Keecamatan Kota Seelatan 

Kota Gorontalo. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dapat disimpuelkan bahwa teerdapat 

peengarueh peeruebahan krativitas anak seeteelah 

dipeerlakuekan modeel peembeelajaran Iprojeect baseed 

leearning. Hal ini meenuenjuekan bahwa reespondeen 

yang meenjadi sampeel dalam peeneelitian ini 

meempeeroleeh peeningkatan hasil rata-rata dari tees 

awal sampai deengan teest akhir. Beerdasarkan hasil 

ueji signifikan dipeeroleeh nilai thitueng 14,37 leebih 

beesar dari ttabeel artinya teerdapat peengarueh modeel 
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peembeelajaran projeect baseed leearning teerhadap 

kreeativitas anak uesia 4-5 tahuen di TK Peermata 

Suennah. Hal ini dituenjuekan deengan peeningkatan 

beesaran data antara pree-teest dan post-teest. Deengan 

meengguenakan modeel peembeelajaran projeect baseed 

leearning teerhadap kreeativitas anak teerdapat 

peengarueh dilihat dari anak yang suedah meemiliki 

keeteerampilan beerfikir lancar seepeerti mampue 

meengajuekan peertanyaan, meenjawab peertanyaan, 

dan meenguengkapkan idee. Anak suedah meemiliki 

keeteerampilan beerfikir lueeewa seepeerti anak yang 

mampue meengeembangkan imajinasinya, mampue 

meelakuekan keegiatannya seendiri. Anak suedah 

meemiliki keeteerampilan beerfikir orisinal seepeerti 

anak yang mampue meelihat masalah dari sueduet 

pandang yang beerbeeda-beeda. Dan teerakhir anak 

suedah meemiliki keeteerampilan meerinci ataue 

meengeelaborasi seepeerti anak yang mampue 

meemodifikasi mainan seehingga meenjadi leebih 

meenarik sehingga dalam penelitian ini dapat 

dinyatakan kedua variable memiliki pengaruh 

satu sama lain.  

Saran, bahwa   pendekatan    memberikan   

pengaruh positif  terhadap  kreativitas anak,  

untuk  itu  diharapkan  para  Pembina  dan guru   

taman   kanak-kanak   dapat   menerapkan 

pembelajaran pembelajaran PBJL untuk 

membantu meningkatka kreativiatas berdasarkan 

konsep pembelajaran anak yaitu belajar sambil 

Bermain. Diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan   informasi   sebagai   wujud   nyata 

dalam    pengembangan    keilmuan    khususnya 

dalam bidang Pendidikan anak usia dini sebagai 

bahan     referensi     ilmiah     untuk     penelitian 

selanjutnya.  
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